





A. Latar Belakang Masalah 
Perkotaan terutama DKI Jakarta merupakan sebuah kota di Indonesia yang 
memiliki daya tarik tersendiri bagi kaum pendatang, baik untuk bertempat tinggal 
maupun untuk bertahan hidup mengadu nasib. Banyaknya kaum pendatang yang 
berdatangan ke DKI Jakarta mengakibatkan semakin sedikitnya kesempatan untuk 
bekerja di sektor formal, karena persaingan yang semakin ketat. Sebagian besar dari 
mereka yang tidak terserap oleh sektor formal beralih mencari pekerjaan di sektor 
informal untuk bertahan hidup. 
Sektor informal itu sendiri menurut UU Ketenagakerjaan RI Nomor 25 tahun 
2003 merupakan hubungan kerja yang terjadi antara pekerja dan orang perorangan 
atau beberapa orang yang melakukan usaha bersama dimana tidak berbadan hukum, 
atas dasar saling percaya dan sepakat dengan menerima upah atau imbalan.
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Keberadaan sektor informal bagi Negara berkembang merupakan suatu fenomena 
yang tidak langka. Keberadaan sektor informal ini dapat dijumpai mulai dari kota-
kota besar hingga pelosok desa. Perkembangan sektor informal yang tumbuh pesat di 
Indonesia menjadikan sektor tersebut sebagai mata pencaharian utama bagi mereka 
                                                             
1 https://www.bi.go.id/id/tentang-bi/uu-bi/Documents/UU25Tahun2003TindakPidanaPencucianUang.pdf (Diakses 
pada tanggal 19 Januari 2018). 
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yang tidak memiliki pekerjaan di sektor formal. Hal ini tidak terlepas dari keberadaan 
sektor informal yang mudah menyerap tenaga kerja yang memiliki skill rendah serta 
memiliki peluang tinggi bagi siapapun yang ingin mencari rezeki di dalamnya. Sektor 
informal ini bergerak dalam usaha perdagangan seperti pedagang asongan, pedagang 
minuman keliling, pedagang makanan dan berbagai jenis pedagang lainnya. 
Sektor informal di negara-negara sedang berkembang muncul dari 
ketidakmampuan sektor formal untuk menampung antrian panjang para pencari kerja. 
Keadaan ini muncul sebagai konsekuensi logis dari kebijakan industri yang 
merupakan bagian sistematis dari apa yang disebut sebagai sektor formal.
2
 Tercatat 
dalam data laporan sosial ekonomi BPS yang dikeluarkan pada Agustus 2017 
mengatakan bahwa pada Agustus 2017 sekitar 48,04 juta orang (39,7 persen) bekerja 
pada kegiatan formal dan 72,94 juta orang (60,3 persen) bekerja pada kegiatan 
informal.
3
 Hal ini menunjukkan bahwa sektor ekonomi informal ini memiliki 
kemampuan yang besar untuk menyerap potensi ketenagakerjaan Indonesia yang 
tidak bisa tertampung pada sektor formal. 
Ketidakmampuan sektor formal untuk menampung para pencari kerja membuat 
mereka beralih mencari perkerjaan di sektor informal. Dalam hal ini, keberadaan 
sektor informal yang telah mendominasi sebagian ruang perkotaan menjadikan 
terbatasnya ruang yang tersedia. Keterbatasan ruang perkotaan untuk menampung 
pekerja sektor informal ini membuat mereka memakai ruang yang tersisa seperti 
                                                             
2 Damsar. 2013. Pengantar Sosiologi Ekonomi. Jakarta: Raja Grafindo Persada. Hal. 160. 
3 https://www.bps.go.id (Diakases pada tanggal 19 Januari 2018). 
3 
 
trotoar dan jalan untuk kepentingan pribadi melalui alih fungsi ruang. Alih fungsi 
ruang yang dilakukan oleh sektor informal menjadikan ruang tersebut berubah fungsi 
utamanya. Mereka mengalihfungsikan ruang sedemikian rupa seseuai dengan 
kebutuhan yang mereka inginkan.  
Dalam mempertahankan keberdaannya pada ruang tersebut, para pedagang 
sektor informal tentu memiliki mekanisme tersendiri dalam mempertahankan 
keberadaannya. Seperti halnya permasalahan yang terjadi di Jembatan Item, 
Jatinegara, Jakarta Timur. Pedagang sektor informal melakukan alih fungsi ruang 
yang berupa Jalan dan trotoar yang fungsi utamanya adalah untuk kepentingan 
umum, namun saat ini dijadikan sebagai tempat berdagang oleh sekumpulan 
pedagang sektor informal. Keberadaan pedagang sektor informal yang mendominasi 
ruang di Jembatan Item tentu mendatangkan pertanyaan tersendiri mengenai 
bagaimana mekanisme kebertahanan yang dilakukan oleh pedagang sektor informal 
serta bagaimana peran modal sosial dalam kebertahanan pedagang sektor informal di 
Jembatan Item. 
Permasalahan keberadaan sektor informal yang mendominasi ruang Jembatan 
Item dapat dibahas melalui konsep mekanisme kebertahanan, modal sosial dan sektor 
ekonomi informal untuk melihat bagaimana mekanisme yang dilakukan oleh 
pedagang sektor informal untuk dapat tetap mempertahankan keberadaannya di 
Jembatan Item, Jatinegara, Jakarta Timur. Peneliti mengambil tema ini karena peneliti 
melihat adanya hal penting dalam mengkaji permasalahan keberadaan pedagang 
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sektor informal di tengah ruang perkotaan. Hal tersebut dikatakan penting karena 
sektor informal saat ini menjadi penampung angkatan kerja yang cukup besar bagi 
mereka yang tidak terserap sektor formal dan berperan penting dalam meningkatkan 
stabilitas perekonomi. Keberadaan pedagang sektor informal yang mendominasi 
ruang Jembatan Item sebagai tempat berdagang menjadikan ruang tersebut tidak 
hanya berfungsi sebagai tempat publik. Namun, kenyataannya adalah ruang tersebut 
dijadikan sebagai tempat segelintir para pedagang sektor informal untuk berdagang.  
Oleh karena itu, tulisan ini ingin mengkaji mengenai mekanisme kebertahanan 
pedagang sektor informal dalam mempertahankan keberadaannya di Jembatan Item. 
Berbeda dari studi-studi sebelumnya, kali ini peneliti lebih memfokuskan tulisan ini 
kepada mekanisme kebertahanan pedagang sektor informal di Jembatan Item, serta 
bagaimana peran modal sosial dalam kebertahanan pedagang sektor informal di 
Jembatan Item.  
B. Permasalahan Penelitian 
Permasalahan utama dalam penelitian ini yaitu keberadaan pedagang sektor 
informal di tengah-tengah ruang publik perkotaan. Penggunaan ruang publik oleh 
pedagang sektor informal yang tidak terserap oleh sektor formal maupun industri 
mengakibatkan mereka menggunakan ruang publik khususnya pinggir jalan dan 
trotoar menjadi ruang baru yang mempunyai nilai ekonomis untuk berdagang. Hal itu 
tentu tidak terlepas dari mekanisme kebertahanan yang dilakukan oleh pedagang 
sektor informal untuk mempertahankan keberadaannya di Jembatan Item.  
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Oleh karena itu, terdapat beberapa pertanyaan penelitian yang dapat 
dirumuskan, yaitu: 
1. Bagaimana mekanisme kebertahanan pedagang sektor informal di Jembatan 
Item? 
2. Bagaimana peran modal sosial dalam kebertahanan pedagang sektor informal 
di Jembatan Item? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan penelitian yang peneliti sebutkan mengenai 
peralihan fungsi utama ruang publik yaitu jalan dan trotoar menjadi ruang untuk 
berdagang bagi pedagang sektor informal di Jembatan Item, maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Mendeskripsikan mekanisme kebertahanan pedagang sektor informal di 
Jembatan Item 
3. Mendeskripsikan peran modal sosial dalam kebertahanan pedagang sektor 
informal di Jembatan Item? 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat secara akademik maupun praktis. Secara 
akademik memiliki kontribusi pada bidang kajian ilmu sosiologi ekonomi. Oleh 
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan dan acuan bagi 
penelitian sejenis selanjutnya. Sedangkan, secara praktis penelitian ini diharapakan 
dapat memberikan pengetahuan lebih mengenai mekanisme kebertahanan pedagang 
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sektor informal untuk tetap berdagang di ruang publik. Selain itu, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan masukan dan saran, baik secara langsung maupun 
tidak langsung kepada semua pihak yang terlibat di dalamnya. 
E. Tinjauan Penelitian Sejenis 
Dalam sebuah penelitian, tinjauan penelitian sejenis menjadi sebuah komponen 
penting yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang baru. Melalui sebuah 
tinjauan penelitian sejenis, peneliti dapat memperoleh inspirasi atau gambaran dari 
penelitian sebelumnya tentang penelitian yang diambil saat ini. Terdapat beberapa 
penelitian yang memiliki ranah kajian yang berhubungan dengan penelitian yang 
sama yaitu tentang mekanisme bertahanan, modal sosial dan konsep sektor informal. 
Tinjauan penelitian sejenis yang pertama berasal dari jurnal internasional yang 
ditulis oleh James S. Coleman dengan judul “Social Capital in the Creation of 
Human Capital”.4 Dalam menjelaskan konsep modal sosial, tiga bentuk 
diidentifikasi: kewajiban dan harapan, yang bergantung pada kepercayaan lingkungan 
sosial, kemampuan aliran informasi dari struktur sosial, dan norma-norma yang 
disertai dengan sanksi. sebuah properti yang dibagi oleh sebagian besar bentuk modal 
sosial yang membedakannya dari bentuk-bentuk modal lainnya adalah aspek baik 
publiknya: aktor atau aktor yang menghasilkan modal sosial biasanya hanya 
menangkap sebagian kecil dari manfaatnya, sebuah fakta yang menyebabkan 
kurangnya investasi dalam modal sosial. 
                                                             
4 James S. Coleman. 1988. Social Capital in the Creation of Human Capital. The American Journal of Sociology, 
Vol. 94. The University of Chicago Press. 
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Jurnal ini mencoba untuk memperkenalkan ke dalam teori sosial sebuah konsep, 
"modal sosial", menyejajarkan konsep modal finansial, modal fisik dan modal 
manusia - tetapi diwujudkan dalam hubungan di antara manusia. Ini adalah bagian 
dari strategi teoritis yang melibatkan penggunaan paradigma tindakan rasional tetapi 
tanpa asumsi elemen atomistik dilucuti dari hubungan sosial. Dalam jurnal ini, 
menunjukkan penggunaan konsep ini melalui mendemonstrasikan pengaruh modal 
sosial dalam keluarga dan masyarakat dalam membantu pembentukan modal 
manusia.  
Modal sosial didefinisikan oleh fungsinya. ini bukan entitas tunggal tetapi 
berbagai entitas yang berbeda, dengan dua elemen yang sama: mereka semua terdiri 
dari beberapa aspek struktur sosial, dan mereka memfasilitasi tindakan tertentu dari 
aktor - apakah orang atau aktor perusahaan - dalam struktur. Seperti bentuk-bentuk 
modal lain, modal sosial adalah produktif, memungkinkan pencapaian tujuan-tujuan 
tertentu yang dalam ketiadaannya tidak mungkin terjadi. Seperti modal fisik dan 
modal manusia, modal sosial tidak sepenuhnya dapat dipertukarkan tetapi mungkin 
spesifik untuk kegiatan tertentu. Bentuk modal sosial tertentu yang berharga dalam 
memfasilitasi tindakan-tindakan tertentu mungkin tidak berguna atau bahkan 
berbahaya bagi orang lain. 
Tinjauan penelitian sejenis yang kedua berasal dari jurnal nasional yang ditulis 
oleh Eci Ritami dan Hartoyo dengan judul “Peran Modal Sosial dalam Memperkuat 
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Strategi Bertahan Hidup Penambang Batu.”5 Permasalahan yang dirumuskan dalam 
jurnal ini yaitu, pertama bagaimaan kondisi sosial ekonomi penambang batu di 
Kelurahan Sepancar Lawang Kulon, Kecamatan Baturaja Timur, Sumatera Selatan. 
Kedua, bagaimana gambaran tentang modal sosial dan strategi bertahan hidup para 
penambang batu. 
Dalam jurnal ini, kondisi sosial ekonomi pada penambang batu dilihat dari 
unsur pendidikan dan tingkat pendapatan yang diperoleh penambang batu. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pendidikan yang diperoleh oleh penambang batu hanya 
sampai Sekolah Dasar (SD) dan tidak tamat SD (Sekolah Dasar). Pendidikan rendah 
yang diperoleh penambang batu mengakibatkan kecilnya kesempatan memperoleh 
pekerjaan yang layak sehinga mereka hanya bergantung pada pekerjaan yang bisa 
mereka lakukan yaitu menjadi penambang batu. Namun penghasilan yang diperoleh 
dari pekerjaan dari menambang tidak menentu, sehingga mengakibatkan pendapatan 
yang diperoleh pun rendah dan tidak dapat memenuhi kebutuhan pokok.  
Selain itu, kondisi pendapatan yang rendah membuat penambang batu 
melakukan startegi untuk dapat bertahan hidup. Strategi tersebut adalah mencari 
pinjaman ketika mengalami kesulitan ekonomi, mencari pekerjaan lain, 
mendahulukan kebutuhan pokok, menghemat pengeluaran dan juga adanya 
keikutsertaan istri dalam mencari nafkah. Namun strategi-strategi tersebut dapat 
dilakukan dengan adanya interaksi dan terjalinnya hubungan sosial dengan orang-
                                                             
5 Eci Ritami dan Hartoyo. 2014. Peran Modal Sosial dalam Memperkuat Strategi Bertahan Hidup Penambang 
Batu. Jurnal Sosiologi. Vol 18. No. 2. 
9 
 
orang sekitar. Kegiatan penambangan yang dilakukan oleh penambang batu 
menjadikan mereka melakukan proses interaksi dengan orang-orang disekitarnya, 
baik itu sesama penambang, pemilik lahan dan konsumen. Hubungan-hubungan yang 
dibangun bukanlah hubungan yang tanpa arti melainkan terdapat peran modal sosial 
didalamnya.   
Dalam tulisan ini, modal sosial beperan dalam strategi bertahan hidup 
penambang batu. Strategi mencari pinjaman dapat dilakukan oleh penambang batu 
karena adanya kesedian untuk membantu dari pihak yang memberikan pinjaman. Hal 
ini karena adanya kepercayaan yang membentuk sikap saling membantu. Sikap jujur 
yang dimiliki penambang batu juga mempermudah mendapatkan pinjaman baik dari 
sesama penambang ataupun tetangga sekitar. Rasa persaudaraan dan kekeluargaan, 
toleransi dalam membayar hutang juga memperkuat penambang batu dalam 
melakukan strategi mencari pinjaman. Begitu pula dengan startegi mencari pekerjaan 
lain dilakukan penambang batu karena didukung adanya modal sosial. Terdapat 
hubungan sosial yang terjalin dari modal sosial, yang kemudian memudahkan 
penambang batu mencari pekerjaan. Hubungan sosial terjalin antara sesama 
penambang batu dan juga pemilik lahan persawahan. Hubungan sosial tersebut 
tercipta dari jaringan sosial, kepercayaan, dan juga norma. Jaringan sosial 




Tinjauan penelitian sejenis yang selanjutnya berasal dari sebuah jurnal nasional 
oleh Toni Pardede dengan judul “Survival Strategy of Street Musician in Tampan 
District Pekanbaru”.6 Permasalahan yang dibahas dalam jurnal ini meliputi: pertama, 
bagaimana karakteristik pengamen jalanan di Kecamatan Tampan. Kedua, bagaimana 
strategi bertahan hidup pengamen jalanan di Kecamatan Tampan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengamen menerapkan tiga 
strategi untuk tetap bertahan hidup, dan memenuhi kebutuhan pokok keluarga yaitu: 
strategi aktif, strategi pasif dan strategi jaringan. Strategi aktif dilakukan subyek 
dengan cara melakukan pekerjaan sampingan seperti buruh tani, kuli, dan tukang 
bangunan, tukang parkir sedangkan peran anggota keluarga adalah isteri ikut bekerja 
demi membantu menambah pendapatan keluarga. Strategi pasif dilakukan dengan 
pola hemat, hidup hemat seperti makan dengan lauk seadanya, membeli pakaian yang 
murah dan hanya membeli ketika menjelang lebaran atau sedang mendapatkan 
untung banyak, berobat ke puskesmas atau dukun pijat, minum jamu tradisional atau 
membeli obat di warung ketika sakit.  Strategi jaringan dilakukan subyek dengan cara 
meminta bantuan kepada kerabat, tetangga dan relasi lainnya baik secara formal 
maupun informal ketika dalam kesulitan. Subyek umumnya meminjam uang kepada 
saudara, tetangga, pegadaian dan ada pula yang meminjam ke bank serta meminta 
bantuan beasiswa keluarga miskin kepada sekolah untuk biaya sekolah anak mereka. 
                                                             




Tinjauan penelitian sejenis yang keempat berasal dari jurnal nasional dari 
Mohammad Farhan Taufik dengan judul “Modal Sosial sebagai Strategi 
Kelangsungan Industri Pengelolaan Batu dan Pasir di Dusun Giyan Bimomartani 
Ngemplak Sleman”.7 Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu 
mengenai bagaimana peranan modal sosial pada kelangsungan industri pengelolaan 
batu dan pasir di Dusun Giyan dan bagaimana bentuk strategi bertahan industri 
pengelolaan batu dan pasir di Dusun Giyan. 
Hasil penelitian dalam jurnal ini menunjukkan bahwa, modal sosial yang berada 
pada masing-masing industri pengolahan batu dan pasir di dusun Giyan hampir 
memiliki kesamaan dalam kepercayaan, norma serta modal sosial, seperti pada 
perekrutan karyawan, kepercayaan pada kerja karyawan, aturan jam kehadiran, aturan 
K3, K3L, serta aturan untuk pemasok bahan baku seperti kualitas, jumlah muatan, 
serta jumlah pasokan. Jaringan pemasok bahan baku.  
Selain itu, stretagi pada industri pengolahan batu dan pasir di Dusun Giyan 
Bimomartani ini masih sangat sederhana. Seperti strategi lokasi, dimana industri 
pengolahan batu dan pasir yang berada di Dusun Giyan ini menghadap langsung 
dengan Jalan Cangkringan yang merupakan akses para pencari pasir dan bantu dari 
berbagai wilayah seperti, Kota Jogja, Bantul, Gunung Kidul, Klaten, Solo, dan lain-
lain. Selain itu lokasi industri dekat dengan bahan baku, karena dusun Giyan ini 
                                                             
7 Mohammad Farhan Taufik. 2016. Modal Sosial sebagai Strategi Kelangsungan Industri Pengelolaan Batu dan 




berada dekat dengan sungai Gendol dan Dusun Giyan terbelah menajdi dua bagian 
karena di lewati oleh sungai opak yang merupakan sungai dalam kategori besar dan 
jalur lahar dingin dan panas di wilayah Sleman. Untuk stetagi prososi sendiri mereka 
masih sangat sederhana karena hanya bentuk papan nama di depan basecamp atau 
industri serta pemasang banner di depan basecamp, selain itu juga membagikan kaos 
bertuliskan nama industri mereka kepada para pembeli.   
Sementara itu, peran modal sosial dan strategi dalam menjaga kelangsungan 
industri pengolahan batu dan pasir di Dusun Giyan Bimomartani Ngemplak hampir 
sama. Masing-masing industri memiliki strategi untuk menjaga kelangsungan indutri 
mereka. Kepercayaan memudahkan dalam mendapatkan keryawan, kepercayaan 
memberikan rasa percaya dalam produksi, kepercayaan meberikan rasa percaya 
dalam mendapatkan bahan baku dengan kualitas baik. Norma mempermudah 
kerjasama antara pemilik dengan karyawan, norma mempermudah kerja sama 
pemilik dengan pemasok bahan baku. Jaringan mempermudah dalam memperoleh 
karyawan, jaringan membantu dalam mendapatkan informasi, jaringan membantu 
dalam memperoleh pemasok bahan baku. 
Tinjauan penelitian sejenis yang terakhir berasal dari sebuah tesis yang ditulis 
oleh Budi Sri Fitria dengan judul “Pemanfaatan Modal Sosial sebagai Strategi 
Bertahan Hidup Masyarakat Miskin di Kampung Sri Rahayu Kelurahan 
Karangklesem, Purwokerto, Kabupaten Banyumas”. Permasalahan yang dibahas 
dalam penelitian ini yaitu; pertama, bagaiamana modal sosial yang ditemukan pada 
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masyarakat di Kampung Sri Rahayu, Purwokerto, Banyumas. Kedua, bagaimanakah 
cara/strategi bertahan hidup masyarakat di Kampung Sri Rahayu, Purwokerto, 
Banyumas. Ketiga, bagaimanakah pemanfaatan modal sosial sebagai strategi bertahan 
hidup masyarakat di Kampung Sri Rahayu, Purwokerto, Banyumas.8 
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Modal sosial yang ditemukan 
pada masyarakat miskin di Kampung Sri Rahayu yakni; 1) kepercayaan, yang 
didalamnya terdapat unsur-unsur seperti kejujuran, kedekatan dan keterandalan, 2) 
jaringan, membangun hubungan yang baik dengan warga kampung maupun warga 
luar kampung, 3) norma, mengenai pentingnya tata tertib dalam masyarakat dan 
berlakunya hukuman bagi yang melanggar tata tertib tersebut, 4) resiprositas atau 
hubungan timbal balik dalam artian saling membantu dan membalas budi, 5) gotong 
royong, menjelaskan tentang warga yang saling membantu ketika ada warga lain 
yang terkena musibah atau sedang berpunya hajat, kemudian kerjasama mereka 
dalam kegiatan rutin kampung dan kegiatan rutin dari pihak kelurahan.  
Sementara itu, ada dua strategi bertahan hidup (di luar modal sosial) yang biasa 
digunakan warga miskin di Kampung Sri Rahayu yaitu; 1) strategi aktif (bekerja), 
yakni dengan cara menambah waktu bekerja dan memiliki pekerjaan ganda, 2) 
strategi pasif (berhemat), yakni dengan cara makan seadanya, mengurangi intensitas 
membeli pakaian dan memanfaatkan KIS (Kartu Indonesia Sehat) untuk berobat saat 
                                                             
8 Budi Sri Fitria. 2017. Pemanfaatan Modal Sosial sebagai Strategi Bertahan Hidup Masyarakat Miskin di 
Kampung Sri Rahayu Kelurahan Karangklesem, Purwokerto, Kabupaten Banyumas. Tesis. Yogyakarta: 
Universitas Gajah Mada. 
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sakit. Selain itu, dalam penelitian ini terdapat dua aspek dimana modal sosial dapat 
dijadikan sebagai salah satu strategi bertahan hidup masyarakat miskin di Kampung 
Sri Rahayu yaitu; 1) aspek ekonomi, yakni strategi jaringan, bertahan hidup dengan 
cara meminjam/meminta sembako pada tetangga dan meminjam uang pada tetangga 
atau rentenir, 2) aspek sosial, yakni modal sosial sebagai sarana meminta pertolongan 
dalam bentuk jasa, kemudian modal sosial menimbulkan toleransi yang menciptakan 
rasa aman untuk warganya hidup di Kampung unik tersebut (subculture). Toleransi 
tersebut tercipta karena adanya bonding atau ikatan yang sama karena memiliki jenis 
pekerjaan yang sama serta sama-sama merasakan kekurangan dan membutuhkan. 
Berikut di bawah ini terdapat tabel perbandingan mengenai penelitian sejenis 
untuk memudahkan pembaca dalam melihat inti keseluruhan dari tinjauan sejenis 
tersebut: 
Tabel I.1 




Konsep Metodologi Persamaan Perbedaan 
1. 
Social Capital in 






























































































































































Sumber: Data Hasil Olahan Peneliti 
F. Kerangka Konseptual 
Dalam sebuah penelitian tentu dibutuhkan dukungan teori ataupun konsep guna 
mendukung hasil penelitian yang diperoleh. Ada baiknya teori ataupun konsep yang 
dipilih dan digunakan sesuai dan relevan dengan penelitian yang dilakukan, sehingga 
mampu memperkuat penelitian yang dilakukan. Kerangka konsep yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah mengacu pada konsep mekanisme kebertahanan, modal 
sosial dan sektor informal. 
1. Konsep Mekanisme Kebertahanan 
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Survival berasal dari bahasa inggris survive atau to survive yang artinya 
bertahan hidup. Survival diartikan sebagai upaya untuk mempertahankan hidup dan 
keluar dari keadaan yang sulit (mempertahankan diri dari keadaan tertentu/ keadaan 
dimana diperlukan perjuangan untuk bertahan hidup). Secara umum, survival dapat 
juga diartikan sebagai cara atau kemampuan untuk mempertahankan diri dalam 
keadaan buruk dan kritis.
9
 
Sementara itu, Snel dan Staring mengemukakan bahwa strategi bertahan 
hidup adalah sebagai rangkaian tindakan yang dipilih oleh individu dan rumah tangga 
yang miskin secara sosial ekonomi. Melalui strategi ini seseorang bisa berusaha untuk 
menambah penghasilan lewat pemanfaatan sumber-sumber lain ataupun mengurangi 
pengeluaran lewat pengurangan kuantitas dan kualitas barang atau jasa. Cara-cara 
individu menyusun strategi dipengaruhi oleh posisi individu atau kelompok dalam 
struktur masyarakat, sistem kepercayaan dan jaringan sosial yang dipilih, termasuk 
keahlian dalam memobilitasi sumber daya yang ada, tingkat keterampilan, 
kepemilikan aset, jenis pekerjaan, status gender dan motivasi pribadi. Nampak bahwa 
jaringan sosial dan kemampuan memobilisasi sumber daya yang ada termasuk 
didalamnya mendapatkan kepercayaan dari orang lain membantu individu dalam 
menyusun strategi bertahan hidup.
10
 
                                                             
9 Shadily Hasan dkk. 1995. Kamus-Inggris Indonesia. Jakarta: Gramedia Pustaka. Hal. 571. 
10 Resmi Setia. 2005. Gali Ttutup Lubang Itu Biasa : Strategi Buruh Menanggulangi Persoalan dari Waktu ke 
Waktu. Bandung: Yayasan Akatiga. Hal. 6. 
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Strategi bertahan juga dapat didefinisikan sebagai cara yang digunakan oleh 
seseorang, atau sekolompok orang untuk mempertahankan eksistensi kediriannya 
yang bernilai atau dianggap bernilai, baik yang bersifat material maupun non 
material.
11
 Sedangkan strategi bertahan hidup menurut Edi Suharto adalah 
kemampuan seseorang dalam menerapkan seperangkat cara untuk mengatasi berbagai 
permasalahan yang melengkapi kehidupannya.
12
 Menurut Edi Suharto, strategi 
bertahan hidup dapat digolongkan menjadi 3 kategori yaitu strategi aktif, strategi 
pasif dan strategi jaringan. Berikut akan dijelaskan secara lebih rinci strategi-strategi 
bertahan hidup, sebagai berikut:
13
 
1. Strategi Aktif 
Strategi aktif merupakan strategi bertahan hidup yang dilakukan dengan cara 
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki. Menurut Suharto, strategi aktif 
merupakan strategi yang dilakukan keluarga miskin dengan cara mengoptimalkan 
segala potensi keluarga (misalnya melakukan aktivitasnya sendiri, memperpanjang 
jam kerja dan melakukan apapun demi menambah penghasilannya). Salah satu 
strategi yang digunakan oleh rumah tangga untuk mengatasi kesulitan ekonomi 
adalah dengan mendorong para isteri untuk ikut mencari nafkah. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud strategi aktif adalah strategi bertahan hidup yang 
                                                             
11 William A Havilland. 1985. Antropologi Jilid 2. Jakarta: Erlangga. Hal. 36. 
12 Edi Suharto. 2009. Kemiskinan dan Perlindungan Sosial di Indonesia. Bandung: Alfabeta. Hal 1. 
13 Ibid. Hal. 31-32. 
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dilakukan seseorang atau keluarga dengan cara memaksimalkan segala sumber daya 
dan potensi yang dimiliki keluarga mereka. 
 
 
2. Strategi Pasif  
Strategi pasif merupakan strategi bertahan hidup yang dilakukan dengan cara 
meminimalisir pengeluaran keluarga sebagaimana pendapat Suharto yang 
menyatakan bahwa strategi pasif adalah strategi bertahan hidup dengan cara 
mengurangi pengeluaran keluarga (misalnya biaya untuk sandang, pangan, 
pendidikan, dan sebagainya). Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud strategi pasif adalah strategi bertahan hidup yang dilakukan dengan 
cara selektif, tidak boros dalam mengatur pengeluaran keluarga.  
3. Strategi Jaringan 
Strategi jaringan adalah strategi yang dilakukan dengan cara memanfaatkan 
jaringan sosial. Menurut Suharto strategi jaringan merupakan strategi bertahan hidup 
yang dilakukan dengan cara menjalin relasi, baik formal maupun dengan lingkungan 
sosialnya dan lingkungan kelembagaan (misalnya menjalin hubungan baik dengan 
sesama, mengutang di warung atau toko, memanfaatkan program kemiskinan, 
meminjam uang ke rentenir atau bank dan sebagainya). Berdasarkan uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud strategi jaringan adalah strategi bertahan 
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hidup yang dilakukan dengan menjalin hubungan baik, meminta bantuan kepada 
kerabat, tetangga dan relasi lainnya baik secara formal maupun informal ketika dalam 
kesulitan. 
Dalam penelitian ini, mekanisme kebertahanan pedagang sektor informal 
untuk tetap berdagang di Jembatan Item tentu tidak terlepas dari peran aktor yang 
mendukung, seperti halnya preman. Selain itu, kebertahanan pedagang sektor 
informal di Jembatan Item didukung pula dengan modal sosial yang dimiliki oleh 
pedagang sektor informal agar tetap dapat mempertahankan keberadaannya. Berikut 
dijelaskan peran preman dan peran modal sosial dalam keberadaan pedagang sektor 
informal di Jembatan Item. 
a. Peran Preman dalam Ekonomi Informal 
Seperti yang sudah kita ketahui bahwa, peran preman dalam ekonomi 
informal memang cukup mendominasi. Seperti banyak kasus pada umumnya, preman 
memang memiliki peranan yang cukup besar dalam mempertahankan sesuatu atau 
sekelompok orang yang keberadaan sebenarnya dinilai cukup illegal. Seperti halnya, 
pada pedagang sektor informal yang berdagang di sepanjang Jembatan Item, 
Jatinegara, Jakarta Timur. Dalam penelitian ini, mekanisme kebertahanan yang 
dilakukan oleh pedagang sektor informal di Jembatan Item tentu mendapat bantuan 
dari beberapa aktor yang ikut terlibat, seperti halnya preman setempat. 
Preman Jembatan Item mempunyai peranan yang penting dalam kebertahanan 
pedagang sektor informal di Jembatan Item. Preman menjadi satu-satunya aktor yang 
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mempunyai kuasa lebih dalam kebertahanan para pedagang sektor informal di 
Jembatan Item. Peran preman dalam mekanisme kebertahanan pedagang sektor 
informal di Jembatan Item tentu sangat membantu pedagang sektor informal untuk 
dapat tetap mempertahankan keberadaannya. Dengan adanya peran preman setempat, 
para pedagang sektor informal yang berdagang di sepanjang Jembatan Item cukup 
aman terhindar dari penggusuran. Hal tersebut dikarena para preman setempat telah 
melakukan koordinasi dengan aparat pemerintahan jika mendapati adanya 
penggusuran. 
2. Modal Sosial dalam Ekonomi Informal 
Perhatian pada tema modal sosial muncul pada dekade 1980-an, ketika 
sejumlah ahli melakukan berbagai studi intensif tentang berbagai fenomena modal 
sosial di berbagai negara. Modal sosial merujuk pada sumber daya yang dimiliki 
seseorang, yang berasal dari jaringan sosialnya. Individu memperoleh keuntungan 
dari partisipasinya dalam kelompok sosial. Istilah modal sosial menunjuk pada 
kapasitas dari seorang individu untuk mendapatkan sesuatu yang bernilai (material) 




Terdapat berbagai definisi yang diberikan oleh beberapa tokoh untuk 
menjelaskan modal sosial, seperti halnya Pierre Bourdieu yang mendefinisikan modal 
sosial sebagai sumber daya yang dimiliki seseorang atau sekelompok orang dengan 
                                                             
14 Sindung Haryanto. 2011. Sosiologi Ekonomi. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. Hal. 171. 
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memanfaatkan jaringan, atau hubungan yang terlembaga, yang unsure terpenting di 
dalamnya adalah adanya pengakuan antar-anggota yang terlibat di dalamnya.
15
 Modal 
sosial bagi Bourdieu adalah jumlah sumber daya, aktual atau maya, yang berkumpul 
pada seorang individu atau kelompok karena memiliki jaringan tahan lama berupa 




Sementara itu, Coleman mendefinisikan konsep modal sosial dari premis-
premis teori pilihan rasional. Premis ini menyaratkan melihat modal sosial sebagai 
fenomena yang tidak diharapkan, dan secara mudah ditemukan dalam struktur sosial 
yang ditandai oleh “kedekatan”. Coleman membagi modal sosial menjadi dua, yaitu: 
1) modal sosial yang mencakup aspek tertentu dari struktur sosial; 2) modal sosial 
memfasilitasi pelaku (aktor) bertindak dalam struktur tersebut.
17
 Sehingga, modal 
sosial menurut Coleman merepresentasikan sumber daya karena hal ini melibatkan 
harapan akan resiprositas dan melampaui individu manapun sehingga melibatkan 
jaringan yang lebih luas yang hubungan-hubungannya diatur oleh tingginya tingkat 
kepercayaan dan nilai-nilai bersama.
18
 
Berbeda halnya dengan Robert Putnam yang merujuk modal sosial pada 
bagian dari organisasi sosial, seperti kepercayaan, norma dan jaringan yang dapat 
meningkatkan efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi tindakan-tindakan 
                                                             
15 Ibid. Hal. 172. 
16 John Field. 2010. Modal Sosial. Bantul: Kreasi Wacana. Hal. 23. 
17 Sindung Haryanto. Op.Cit. Hal. 173. 
18 John Field. Op.Cit. Hal. 32. 
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terkoordinasi. Modal sosial adalah bagian dari kehidupan sosial yang terdiri dari 
jaringan, norma dan kepercayaan yang mendorong partisipasi bertindak bersama 
secara lebih efektif untuk mencapai tujuan-tujuan bersama.
19
 Dalam hal ini, Putnam 
menjabarkan modal sosial sebagai seperangkat asosiasi antar manusia yang bersifat 
horizontal yang mencakup jaringan dan norma bersama yang berpengaruh terhadap  
produktivitas suatu masyarakat. Intinya, Putnam melihat modal sosial meliputi 
hubungan sosial, norma sosial dan kepercayaan (trust). Perspektif Putnam tentang 
modal sosial fokus pada tingkat keluarga dan komunitas serta menekankan 
pentingnya hubungan antar-individu yang kuat disertai dengan tingkat responsibilitas 




Selain itu, Francis Fukuyama memfokuskan modal sosial pada aspek-aspek 
norma dan kepercayaan sosial dari modal sosial. Ia menekankan modal sosial sebagai 
seperangkat nilai-nilai dan norma-norma bersama di kalangan anggota kelompok 
yang memungkinkan para anggotanya saling bekerja sama. Fukuyama percaya bahwa 
kepercayaan sosial memainkan peran krusial dalam meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi. Ia berpendapat bahwa eksistensi beberapa jaringan sosial disuatu 
masyarakat, seperti kelompok kekerabatan atau suku, sebagai bentuk modal sosial, 
dapat menjadi hambatan bagi pembangunan dan menyimpulkan bahwa beberapa 
                                                             
19 Ibid. Hal. 49-51. 
20 Sindung Haryanto. Op.Cit. Hal. 175. 
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daerah gagal mencapai pertumbuhan ekonomi yang cepat karena rendahnya 
kepercayaan atau terbatasnya jangkauan kepercayaan.
21
 
Sedangkan menurut Damsar, modal sosial merupakan investasi sosial yang 
meliputi sumber daya sosial seperti jaringan, kepercayaan, nilai dan norma, serta 
kekuatan menggerakkan dalam struktur hubungan sosial untuk mencapai tujuan 
individual atau kelompok secara efisien dan efektif dengan kapital lainnya.
22
 Berikut 
dijelaskan masing-masing bagian dari modal sosial, sebagai berikut: 
 Kepercayaan (trust) 
Definisi kepercayaan (trust) dalam Oxford English Dictionary dijelaskan 
sebagai confiedence in yang berarti yakin pada dan reliance on yang bermakna 
percaya atas beberapa kualitas atau atribut sesuatu atau seseorang, atau kebenaran 
suatu pernyataan.
23
 Sementara itu, Zucker memberi batasan kepercayaan sebagai 
perangkat harapan yang dimiliki bersama-sama oleh semua yang berada dalam 
pertukaran. Sehingga, Robert M.Z Lawang menyimpulkan inti konsep kepercayaan 
sebagai berikut: 1) hubungan sosial antara dua orang atau lebih, 2) harapan yang 
terkandung dalam hubungan itu jika direlasikan tidak akan merugikan satu satu atau 




                                                             
21 Ibid. 
22 Damsar. 2017. Pengantar Sosiologi Ekonomi. Jakarta: Kencana. Hal. 211.  
23 Ibid. Hal. 185. 
24 Ibid. Hal. 186. 
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Sementara itu, Luhmann dalam Damsar memandang bahwa kepercayaan 
merupakan suatu cara yang terpenting dari orientasi manusia terhadap dunia. 
Kepercayaan adalah suatu mekanisme yang mereduksi kompleksitas sosial. Ia 
memelihara keberlangsungan suatu masyarakat. Kepercayaan juga memperbesar 
kemampuan manusia untuk bekerjasama melalui pertimbangan dari suatu ukuran 
penyangga antara keinginan yang sangat dibutuhkan dan harapan yang mungkin 
secara parsial akan mengecewakan. Kerjasama tidak mungkin terjalin kalau tidak 
didasarkan atas adanya saling percaya di antara sesama pihak yang terlibat.
25
 
Sedangkan, trust menurut Giddens dalam Damsar didefinisikan sebagai keyakinan 
akan realiabilitas seseorang atau sistem, terkait dengan berbagai hasil atau peristiwa, 
dimana keyakinan itu mengekspresikan suatu iman (faith) terhadap integritas atau 
cinta kasih orang lain, atau terhadap ketepatan prinsip abstrak (pengetahuan teknis).
26
 
Trust atau kepercayaan menjadi dasar bagi individu untuk menjalin hubungan 
sosial dalam masyarakat. Menurut Fukuyama, modal sosial adalah kapabilitas yang 
muncul dari kepercayaan abadi di tengah-tengah masyarakat atau pada bagian 
tertentu dari masyarakat tersebut. Fukuyama mendefinisikan kepercayaan itu sendiri 
sebagai unsur dasar modal sosial. Rasa saling percaya merupakan kontribusi yang 




                                                             
25 Ibid. Hal. 202. 
26 Ibid. Hal. 186. 
27 John Field. Op.Cit. Hal. 10. 
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Norma adalah patokan dalam suatu kelompok masyarakat tertentu. Norma 
disebut pula peraturan sosial yang menyangkut perilaku-perilaku yang pantas 
dilakukan dalam menjalani interaksi sosialnya.
28
 Sementara itu, menurut Soerjono, 
norma memberikan petunjuk bagi perilaku seseorang yang hidup di dalam 
masyarakat. Norma merupakan suatu aturan yang tidak boleh dilanggar oleh 
masyarakat. Norma merupakan aturan yang melekat dalam suatu hubungan sosial 
yang berfungsi sebagai kontrol dari suatu aktivitas. Norma-norma terdiri dari 




Norma sosial yang ada dalam masyarakat memiliki peran penting dalam 
mengontrol setiap bentuk perilaku dari seorang individu, karena di dalam norma 
biasanya terdapat pula sanksi sehingga membuat individu untuk tidak berlaku 
menyimpang. Norma yang berlaku seringkali tidak tertulis atau bersifat implisit, 
namun merupakan suatu bentuk aturan kolektif yang harus dipahami oleh setiap 
anggota.
30
 Sehingga, norma sosial berfungsi sebagai aturan dan pedoman tingkah 
laku dalam masyarakat, alat untuk menertibkan dan menstabilkan kehidupan sosial, 
dan sebagai kontrol sosial dalam masyarakat.
31
 
 Jaringan sosial 
                                                             
28 Syahrial Syarbaini. 2016. Teori Sosiologi Suatu Pengantar. Bogor: Ghalia Indonesia. Hal. 41. 
29 Soerjono Soekanto. 2007. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. Hal. 174. 
30 Robert M.Z Lawang. 2005. Kapital Sosial dalam Perspektif Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: FISIP UI 
PRESS. Hal. 70. 
31 Syahrial Syarbaini. Op.Cit. Hal. 44. 
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 Menurut Damsar, jaringan sosial yaitu hubungan antar individu yang memiliki 
makna subjektif yang berhubungan atau dikaitkan dengan sesuatu sebagai simpul dan 
ikatan. Simpul dilihat melalui aktor individu di dalam jaringan, sedangkan ikatan 
merupakan hubungan antar para aktor tersebut.
32
 Pada tingkatan struktur, jaringan 
sosial dipahami sebagai pola atau struktur hubungan sosial yang meningkatkan atau 
menghambat perilaku orang untuk terlibat dalam berbagai arena dari kehidupan sosial 
pada tataran struktur sosial.
33
 
 Sementara itu, Robert Putnam menjelaskan bahwa kinerja ekonomi secara 
keseluruhan lebih baik dalam masyarakat yang terkait erat dari dalam masyarakat 
yang tidak banyak menjalin hubungan. Dengan begitu jaringan sosial akan 
memudahkan seseorang untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama, seperti 
halnya pengusaha makanan dengan adanya jaringan sosial yang luas dengan sesama 
pengusaha makanan, akan memudahkan dalam menghadapi hambatan-hambatan dan 
permasalahan dalam usaha makanan.
34
 Untuk konteks ini, jaringan sosial merupakan 
hubungan sosial yang terjalin secara teratur, konsisten dan berlangsung lama, 
hubungan tersebut bukan hanya melibatkan individu namun melainkan banyak 
individu. 
3. Konseptualisasi Sektor Informal 
                                                             
32 Damsar. 2013. Pengantar Sosiologi Ekonomi. Jakarta: Prenada Media Group. Hal.158. 
33 Ibid. Hal. 159. 
34 John Field. Loc.Cit. Hal. 10. 
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Konsep sektor informal diperkenalkan pertama kali oleh Keith Hart pada 
tahun 1971. Konsep tersebut muncul dari realitas pasar tenaga kerja di dunia ke-3 
ketika Ia sedang meneliti mengenai “Small Scale Enterpreneurs in Ghana”. Dalam 
laporan penelitiannya kepada organisasi buruh sedunia (ILO), Hart mengemukakan 
model dualisme terhadap kesempatan meraih pendapatan pada angkatan tenaga kerja 
perkotaan yang berlandaskan perbedaan besar antara pekerja berubah (bergaji) dan 
pekerja sendiri atau mandiri. Konsep informalis dilekatkan kepada mereka yang 




Hasil kajian Hart tersebut menjadi titik tolak bagi penelitian ILO selanjutnya. 
Salah satu penelitian dilakukan dan sekaligus dikoordinasi oleh S.V Sethuraman pada 
beberapa kota di delapan Negara sedang berkembang, yaitu Free Town, Lagos, Kana, 
Kumasi, Kolombo, Jakarta, Manila, Kordoba dan Campina. Studi yang dilakukan 
pada 8 negara tersebut menyorot beberapa hal berikut, yaitu: 1) sektor informal 
mendatangkan pendapatan dan kesempatan kerja kepada banyak kaum miskin. 2) 
pendapatan dalam sektor informal tidak di distribusikan secara merata. 3) jenis 
barang jasa yang dihasilkan merupakan jenis yang diperlukan oleh kaum miskin. 4) 
kondisi fisik pekerja dan tempat kerja menunjukkan bahwa sebagian besar para 
pekerja sektor informal tidak mampu memenuhi kebutuhan minimum mereka dalam 
hal perumahan dan pelayanan yang berkaitan dengannya. 5) tingkat pendapatan yang 
                                                             
35 Damsar. Op.Cit. Hal. 197. 
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memadai yang diperoleh dalam sektor ini tidak selamanya menunjukkan bahwa 
keadaan hidup keluarga di atas garis kemiskinan.
36
 
Istilah sektor informal didefinisikan menurut Hart dalam Chris Manning dan 
Tadjuddin Noer Effendi menjelaskan bahwa istilah sektor informal biasanya 
digunakan untuk menunjukkan sejumlah kegiatan ekonomi yang berskala kecil. 
Sektor informal dianggap sebagai suatu manisfestasi dari situasi pertumbuhan 
kesempatan kerja di negara sedang berkembang, karena itu mereka memasuki 
kegiatan berskala kecil ini di kota, terutama bertujuan untuk mencari kesempatan 
kerja dan pendapatan daripada memperoleh keuntungan. Karena mereka yang terlibat 
dalam sektor ini pada umumnya miskin, berpendidikan sangat rendah, tidak terampil 
dan kebanyakan para imigran. Jelaslah mereka bukan kapitalis yang mencari investasi 
yang menguntungkan.”37  
Sementara itu, menurut Feige sektor informal meliputi tindakan-tindakan 
aktor ekonomi yang gagal untuk mentaati aturan-aturan kelembagaan yang telah 
mapan atau terabaikan dari perlindungan mereka. Sedangkan, sektor informal 
menurut Castells dan Portes didefinisikan sebagai semua aktivitas yang menghasilkan 
pendapatan yang tidak diatur oleh negara dalam lingkungan sosial dimana aktivitas 
yang sama diatur.
38
 Sehingga, ekonomi informal menurut Castells dan Portes dapat 
dibagi secara fungsional berdasarkan tujuan mereka, yaitu: 1) mempertahankan 
                                                             
36 Ibid. Hal 197-198. 
37 Chris Manning dan Tadjuddin Noer Effendi. 1996. Urbanisasi, Pengangguran, dan Sektor Informal di Kota. 
Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. Hal. 90. 
38 Damsar. 1997. Sosiologi Ekonomi. Jakarta: PT. Raja Garfindo. Hal. 160. 
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kelangsungan hidup oleh individu dan rumah tangga melalui produksi subsistensi 
langsung atau melalui penjualan ke pasar dari barang-barang dan jasa-jasa yang 
mereka hasilkan sendiri, 2) peningkatan fleksibilitas managerial dan pengurangan 
biaya tenaga kerja dari perusahaan sektor formal melalui subkontraktor kepada 
wiraswata informal, 3) akumulasi modal oleh perusahaan kecil melalui hubungan 
kesetiakawanan, fleksibilitas dan pembiayaan yang rendah.
39
 
Hart mencoba menjabarkan tiga jenis peluang untuk memperoleh kesempatan 
kerja di perkotaan yang terdiri dari kesempatan memperoleh kesempatan kerja secara 
formal, informal secara sah dan informal tidak sah.
40
 Masing-masing kelompok itu 
dibedakan dalam berbagai kategori yang didasarkan pada kegiatan yang dilakukan 
individu, jumlah pendapatan dan pengeluaran dari usaha sendiri yang mengalir dalam 




1. Kegiatan primer dan sekunder: pertanian, perkebunan yang berorientasi pasar, 
kontraktor bangunan dan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengannya, 
pengrajin usaha sendiri, pembuat sepatu, penjahit, pengusaha bir dan alkohol.  
2. Usaha tersier dengan modal yang relatif besar: perumahan, transportasi, 
usaha-usaha untuk kepentingan umum, spekulasi barang-barang dagangan dan 
kegiatan sewa menyewa. 
                                                             
39 Ibid. Hal. 161. 
40 Ibid. Hal. 75.  
41 Ibid. Hal. 79. 
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3. Distribusi kecil-kecilan: pedagang besar, pedagang kelontong, pedagang kaki 
lima, pengusaha makanan jadi, pelayan bar, pengangkut barang, agen atas 
komisi dan penyalur. 
Dengan kata lain, sektor informal di kota terutama harus dipandang sebagai 
unit-unit berskala kecil yang terlibat dalam produksi dan distribusi barang-barang 
yang masih dalam suatu proses evolusi daripada dianggap sebagai sekelompok 
perusahaan yang berskala kecil dengan masukan-masukan modal dan pengelolaan 
yang besar.
42
 Sementara itu, terdapat beberapa karakteristik sektor informal menurut 
ILO, yaitu: pertama, mudah memasukinya; kedua, skala kecil; ketiga, beroperasi 
dengan tenaga kerja intensif, dimana teknologi yang digunakan dan keahlian yang 
diperlukan di luar sistem pendidikan formal; keempat, berlangsung pada pasal produk 
dan tenaga kerja yang sangat kompetitif.”43  
Menurut Soetjipto Wirosardjono dalam jurnal “Penataan Pedagang Kaki 
Lima dengan Memanfatkan Ruang Luar di Pusat Kota” oleh Setyowati terdapat 
delapan ciri sektor informal yaitu: 1) Pola kegiatannya tidak teratur baik dalam arti 
waktu, permodalan maupun penerimaannya; 2) Mereka tidak tersentuh oleh 
peraturan-peraturan atau ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah; 3) Modal, 
peralatan dan perlengkapan maupun omzetnya biasanya kecil dan diusahakan atas 
dasar hitungan harian; 4) Tidak mempunyai tempat yang tetap dan atau keterikatan 
dengan usaha lain; 5) Umumnya dilakukan oleh dan melayani golongan masyarakat 
                                                             
42 Ibid. Hal. 90. 
43 Damsar. Op.Cit. Hal. 198. 
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yang berpendapatan rendah; 6) Tidak membutuhkan keahlian dan ketrampilan khusus 
sehingga secara luas dapat menyerap bermacam – macam tingkatan tenaga kerja; 7) 
Umumnya tiap-tiap satuan usaha memperkerjakan tenaga sedikit dan dari lingkungan 
hubungan keluarga, kenalan atau yang berasal dari daerah yang sama; 8) Tidak 
mengenal sistim perbankan, pembukuan, perkreditan dan sebagainya.
44
 
Selain itu, menurut Damsar terdapat beberapa motif yang dapat diidentifikasi 
sebagai alasan terjun ke dalam sektor informal, yaitu: Pertama, tiada alternatif lain, 
motif tersebut dimiliki oleh pencari kerja sektor formal yang sudah lelah mencari 
pekerjaan dari kalangan tamatan perguruan tinggi. Kedua, transit ke sektor formal. 
Ketika seseorang tidak mendapatkan pekerjaan di sektor formal, namun ia tetap 
bertekad dengan keyakinan diri bahwa peluang untuk bekerja di sektor formal masih 
terbuka meskipun kecil. Maka salah satu cara yang dapat dilakukan adalah masuk ke 
dalam pekerjaan sektor informal. Ketiga, bekerja mandiri, bagi mereka yang tidak 
bersedia bekerja sebagai anak buah dari orang lain, maka salah satu jalan keluarnya 
adalah bekerja mandiri di sektor informal. Keempat, terlempar dari sektor formal, 
ketika sektor formal perkotaan collab karena krisis moneter yang diikuti oleh krisis 
ekonomi menyebabkan banyak orang yang berkarir dalam sektor formal tersebut 
terlempar keluar dari sektor ini. Kelima, pekerjaan di desa minim dan murah, upah 
pekerjaan pertanian di desa umumnya lebih murah dibandingkan pekerjaan di Kota, 
termasuk dibandingkan dengan sektor informal perkotaan. Keenam, seirama dengan 
                                                             
44 Sri Utami Setyowati. 2004. Penataan Pedagang Kaki Lima dengan Memanfatkan Ruang Luar di Pusat Kota 
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latar belakang individu, pekerjaan yang seirama dengan latar belakang pendidikan 
biasanya pendidikan SD dan SLTA, dan keterampilan orang desa yang merantau ke 
kota adalah pekerjaan sebagai guru kelas atau bekerja di sektor informal.
45
 
Pergerakan atau pertumbuhan ekonomi informal ini cenderung bersifat 
responsif ketimbang kreatif. Sebab membentuk ekonomi dan sektor ini sekedar 
memberi reaksi terhadap pertumbuhan pendapatan di sektor non pertanian dan dalam 
kegiatan kegiatan bisnis di perkotaan. Selain itu, sektor ini pun terbuka untuk siapa 
saja karena tidak sulit memasuki kelompok ini. Sektor ini telah mampu menghasilkan 
berbagai barang dan jasa dengan harga yang murah, mengingat mereka hanya 
memanfaatkan keahlian sederhana, seperti dalam pengelolaan barang bekas. Mereka 
mengekonomiskan modal yang sangat langka dengan memakai berbagai jenis 




G. Metodologi Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang 
dilakukan dengan metode deskriptif. Menurut Cresswell pendekatan penelitian 
kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna 
yang oleh sejumlah individu atau kelompok orang dianggap berasal dari sebuah 
                                                             
45 Ibid. Hal. 199-202. 




masalah sosial atau kemanusiaan.
47
 Sementara itu, metode deskriptif merupakan suatu 
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, 
suatu sistem pemikiran, ataupun kelas peristiwa pada masa sekarang. 
Tujuan dari metode penelitian desktiptif ini adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
48
 Adapun fokus utama 
dalam penelitian ini adalah mencoba menjelaskan okupasi ruang yang dilakukan oleh 
pedagang sektor informal studi kasus Jembatan Item. 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian difokuskan pada Jembatan Item yang berada di Jalan 
Jatinegara, Jakarta Timur. Pemilihan lokasi penelitian ditentukan karena melihat 
adanya ketertarikan peneliti terhadap permasalahan yang terjadi di dalamnya. Serta, 
pemilihan lokasi penelitian ini disebabkan karena lokasi ini cukup strategis yaitu 
berada dekat dengan Stasiun Jatinegara yang memungkinkan beberapa orang 
mengetahuinya. Selain itu, pemilihan lokasi penelitian ini juga disebabkan karena 
tempat tersebut merupakan tempat pedagang sektor informal menjajakan barang 
dagangannya yang sebagian besar berupa barang-barang antik. Sementara itu, waktu 
penelitian untuk penelitian ini berkisar sejak bulan Januari 2018 – April 2018. 
2. Subjek Penelitian 
                                                             
47 John W. Creswell. 2010. Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed Edisi Ketiga 
(Terjemahan). Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal. 4. 
48 Moh Nazir. 2011. Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia. Hal. 54. 
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Subjek penelitian dalam penelitian ini berjumlah 8 orang, yang terdiri dari 
beberapa informan utama dan informan pendukung. Dalam hal ini, informan utama 
yang akan peneliti teliti adalah 5 orang pedagang sektor informal yang berdagang di 
Jembatan Item. Sedangkan 3 informan pendukung lainnya terdiri dari, 1 orang 
pemerintah setempat yang bertugas di Kelurahan Rawa Bunga, Jatinegara, Jakarta 
Timur. Serta 2 orang informan pendukung lainnya yaitu warga penduduk yang 
rumahnya berada di sekitar Jembatan Item. 
3. Peran Peneliti 
 Peneliti dalam penelitian kualitatif menjadi pemeran utama dalam penelitian. 
Dalam hal ini, peneliti berperan dalam merencanakan penelitian, melakukan 
penelitian, dan menganalisis hasil penelitian secara objektif. Peneliti berperan sebagai 
orang yang mengamati secara langsung objek dan lokasi penelitian di lapangan. 
Peneliti mewawanccarai dan melihat langsung objek dan lokasi penelitian dalam 
mencari informasi sesuai dengan kebutuhan data yang diperlukan. Oleh karena itu, 
peneliti terjun langsung ke lapangan dan berusaha untuk mendapatkan informasi dan 
data yang valid, terpercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, sehingga data yang diperoleh terdiri 
dari dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari 
hasil observasi langsung dan wawancara mendalam kepada para informan. 
Sedangkan, data sekunder diperoleh melalui studi pustaka, sumber buku dan lain-lain. 
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Oleh karena itu, untuk menunjang penelitian ini, peneliti menggunakan tiga metode 
pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 
Wawancara, dilakukan guna mendapatkan mendapatkan data yang valid, 
akurat dan terpercaya dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang telah tersusun 
sesuai dengan topik penelitian. Dalam melakukan wawancara, peneliti akan 
menggunakan dua teknik wawancara yaitu wawancara sambil lalu dan wawancara 
mendalam. Wawancara mendalam dilakukan dengan cara bertanya kepada informan 
berdasarkan pedoman wawancara yang telah disiapkan. Dalam teknik ini, peneliti 
menjalin interaksi langsung dengan para informan, sehingga peneliti mampu melihat 
reaksinya. Sedangkan, wawancara sambil lalu hanya dilakukan untuk pertanyaan-
pertanyaan pendukung. 
Wawancara dilakukan kepada 8 orang informan, yang terdiri dari beberapa 
informan utama dan informan pendukung. Dalam hal ini, informan utama yang akan 
peneliti teliti adalah 5 orang pedagang sektor informal yang berdagang di Jembatan 
Item. Sedangkan 3 informan pendukung lainnya terdiri dari, 1 orang pemerintah 
setempat yang bertugas di Kelurahan Rawa Bunga, Jatinegara, Jakarta Timur. Serta 2 
orang informan pendukung lainnya yaitu warga penduduk yang rumahnya berada di 
sekitar Jembatan Item. 
Observasi, ialah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati 
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individu atau kelompok secara langsung.
49
 Observasi yang dilakukan peneliti ialah 
observasi non-partisipan yaitu peneliti tidak terlibat langsung dengan aktivitas orang-
orang yang sedang diteliti, namun peneliti hanya sebagai pengamat independen.
50
 
Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di 
lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan 
yang diteliti. Maka peneliti akan memiliki data-data yang terpercaya terkait dengan 
sikap, kebiasaan, interaksi antar pedagang dan pembeli dan masyarakat sekitar lokasi 
penelitian. 
Dokumentasi, metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan 
perkiraan.
51
 Peneliti melakukan teknik dokumentasi yang terdiri dari studi 
kepustakaan, data sekunder dan foto. Studi kepustakaan yaitu melakukan 
perbandingan dan referensi terhadap penelitian sebelumnya yang mempunyai fokus 
yang sama. Studi kepustakaan juga diperoleh dari data Kelurahan Rawa Bunga, buku-
buku, artikel, jurnal, karya ilmiah serta media massa lainnya yang berhubungan 
dengan topik penelitian. Selain itu, dalam penelitian ini peneliti juga akan mencari 
data penunjang melalui cara visual atau foto guna untuk menambah kekayaan data 
yang didapat. 
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50 Ibid. Hal 109. 
51 Ibid. Hal. 158. 
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5. Triangulasi Data 
Peneliti menggunakan teknik triangulasi data sebagai cara untuk mengecek 
keabsahan data atau apakah data tersebut valid untuk menjelaskan fenomena yang 
diteliti. Teknik triangulasi data dapat dilakukan dengan pengumpulan data seperti 
wawancara, observasi, dan studi dokumen. Selain itu, untuk mengecek keabsahan 
data trianggulasi juga dilakukan agar peneliti bisa mendapatkan data yang lebih 
banyak. Oleh karena itu, tringgulasi data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan 
melakukan pengujian atau disebut sebagai cross-check kepada para informan dengan 
cara melakukan wawancara pertanyaan silang yang memudahkan penulis mengetahui 
apakah data tersebut sesuai atau tidak, serta kepada salah seorang anggota 
pemerintahan setempat bernama Bapak Edi Sofyan yang menjabat sebagai Sekretaris 
Kelurahan Rawa Bunga, Jatinegara, Jakarta Timur. 
H. Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini diurutkan secara sistematis yang terdiri dari tiga bagian 
utama, yaitu pendahuluan, isi dan penutup. Ketiga bagian ini disajikan dalam lima 
bab yaitu satu bab pendahuluan, tiga bab isi dan satu bab penutup.  
Bab I pendahuluan; berisi uraian mengenai pemilihan topik sebagai latar 
belakang permasalahan, permasalahan penelitian yang menjadi fokus penelitian, 
tujuan serta manfaat penelitian. Dalam bab ini juga terdapat tinjauan penelitian 
sejenis yang berisikan mengenai studi penelitian sejenis terdahulu, kerangka 
konseptual yang berisi penjabaran dari teori-teori yang menjadi kerangka pemikiran 
39 
 
dalam penelitian ini. Selain itu, terdapat pula metodologi penelitian yang 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan sistematika 
penulisan. 
Bab II setting sosial Jembatan Item dan profil pedagang sektor informal; berisi 
uraian mengenai lokasi penelitian, yang terdiri dari gambaran umum Jembatan Item, 
bagaimana sejarah terbentuknya Jembatan Item, lokasi dan batas wilayah yang 
menjadi fokus utama penelitian. Dalam bab ini juga menjelaskan mengenai awal 
mula kemunculan pedagang sektor informal di Jembatan Item. Selanjutnya, terdapat 
pula penjelasan mengenai profil barang dagang pedagang sektor informal yang ada di 
Jembatan Item. Selain itu, bab ini juga menjelaskan mengenai potret kehidupan lima 
informan yang menjadi kunci dalam pencarian data penelitian ini, serta terdapat 
matriks perbandingan antara lima pedagang sektor informal yang telah peneliti 
wawancarai. 
Bab III mekanisme kebertahanan pedagang sektor informal di Jembatan Item; 
merupakan bagaian isi yang berisi uraian mengenai: Pertama, penentuan ruang oleh 
pedagang sektor informal di Jembatan Item yang menjelaskan mengenai alasan sosial 
mengapa pedagang sektor informal Jembatan Item sebagai tempat berdagang. Kedua, 
proses perpindahan pedagang sektor informal ke Jembatan Item yang membahas 
mengenai awal mula pedagang sektor informal menempati Jembatan Item sebagai 
tempat berdagang, serta apa saja faktor pendorong yang memudahkan pedagang 
sektor informal untuk berdagang di Jembatan Item. Ketiga, upaya pedagang sektor 
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informal dalam mempertahan ruang di Jembatan Item, serta hambatan yang dialami 
oleh pedagang sektor informal selama berdagang di Jembatan Item. Dan di sub-bab 
terakhir membahas mengenai peran aktor dalam kebertahanan pedagang sektor 
informal di Jembatan Item. 
Bab IV peran modal sosial dalam kebertahanan pedagang sektor informal di 
Jembatan Item; merupakan bagaian isi yang berisi uraian mengenai pemanfaatan 
modal sosial pedagang sektor informal di Jembatan Item yang terbagi menjadi tiga 
sub-bab yaitu: pertama, trust sebagai strategi kebertahanan pedagang sektor informal 
di jembatan item. Kedua, norma sosial sebagai strategi kebertahanan pedagang sektor 
informal di Jembatan Item. Ketiga, jaringan sosial sebagai strategi kebertahanan 
pedagang sektor informal di Jembatan Item. Selain itu, terdapat pula penjelasan 
mengenai analisis mekanisme kebertahanan pedagang sektor informal di Jembatan 
Item dan peran pemerintah setempat dalam menanggapi keberadaan pedagang sektor 
informal di Jembatan Item. 
Bab V merupakan bagian penutup dari skripsi ini yang berisi uraian mengenai 
kesimpulan dan saran penelitian. Kesimpulan dalam bab ini merupakan keseluruhan 
dari hasil jawaban penelitian yang telah dilakukan. Serta, terdapat saran yang dapat 
peneliti berikan kepada berbagai pihak yang terlibat dalam penelitian ini. 
 
